pang 


` 





O 


EDISI 67/21-27 MEI 2001 
MN NAN 


: Pn ; 





62 halaman 6). Beberapa korban yan 
Polres Mojokerto, tidak pernah mc 
Mojokerto dinilai lamban menang 


Moch Yudha, Pimpinan 
Anak Cabang (Ancab! Lemba- 
ga Dakwah Islamiyali Indone- 
Sia (LDIM) Desa Mentikan, Kec 
Prajurit Kulon. Kota Mojoker- 
t. saat ditemui BIDIK, me- 
nyutakan bahwa dalam perte- 
nuan pada 3 Marct 2001 di 
Aula Pondok LDII di Brangkal- 
Mojokerto, Mariyoso mengaku 
telah mendapat dana dari pe- 
ngikut bisnis berkedok pem- 
Dayaran rekening listdk sebe- 
Sar Rp G miliar. 

“Mariyoso juga mengaku, 
dana ip 6 miliar itu diguna- 


kan untuk membayar tungga-' 


kan rekaning listrik PT Tjiwa 


«Kinia'sebesar Rp 3 miliar/bu- 


lan, PT Ajinomoto Rp 2 miliar/ 
bulan dan Rp ( miliar tung. 
gakarı rekening listrik masya- 
rakat Mojokerto. Kettungan 
kerjasama dengan PLN Sebe- 
sar Rp 25%/bulan, dengau 
rincian 10% untuk Koperasi 
PLN Mojokerto; 10% nasabah 
dan 5% untuk Martyoso sċba- 
gai pengelola,” ungkap Yudha. 


Namun setelah dicek oleh 


R: 
ATA 


sepatan 
By 





ekening Li 


- MOJOKERTO - Mariyoso, (38), 
kerto, yang. diduga telah melakukan penipuan dengan berkedok bi 
pembayaran rekening Ustrik, ternyata banyak dikeluhkan warga pengikut 
bisnis tersebut. Kenyataan itu seperti yang pemah dimuat di BIDIE (edisi 
£ melaporkan tindakan Mariyoso ke 
ndengar penanganan serius. Polres 
ani Kasus Mariyoso. ` 


Yudha, ternyata PT Tjiwi Kimia 
dan PT Ajinomoto tidak pemah 
Inclakukan kerjasama dengan 
Mariyoso. “Bahkan saat saya 
cek di kantor PLN Cabang Mo- 
Jokero, pihak PLN menyata- 
kan udak pernah kerja sama. 
Int Jelas penipuan dan aparat 
harus segera bertindak. Lapo- 
ran saya 17 April lalu, hingga 
kini belum ada penanganan 
serius dari polres,” tandas 
Ketua Ancab LDII ini. 


Kasatscrse Polres Mojuker- 
to, AKP Mulyo Hardono SH, 
saal dikonfirmasi BIDIK, Se- 
lasa (24/4) Siang, membantah 
jika pihaknya tidak serius me- 
nanggapi laporan warga yang 
mengaku telah ditipu Mariyo- 
so. “Kami tidak bisa menang- 
kap Mariyoso, karena lidak ada 
yang dirugikan,” kata Mulyo. 
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warga Jl Raya Pandan 17: Wat 
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MOJOKERTO- Mariyoso (35) dan tiga reka 


GA 


nnya, H 






ES 


Loso, Sutiono dan 


Fauzi SH, diduga kugt telah menjaring dana masyarakat dengun cara 
illegal. Praktik ini tak beda jauh dengan yang dilakukan PT Bunyumas 
Mulya Abadi, (BMA) dan Yayasan Amal Muslim Indonesia (YAMI) yang 
kususnya ditangani polisi. Modusnya, dengan bekal proyek PLN fiktif, 
Mariyoso mengajukan proposal kepada nasabah, agar nasahah menanamkan 
modal dengan janji bunga 10 persen, Kasus ini telah dilaporkan Polres 
Mojokerto, namun anehnya tak ditanggapi. 





Pakar Hukum Unalr | Wa- 
yan TiUp Sutalaksana SH MS 
menllaj apa yang dilakukan 
Maryoso cs itu jelas Ilegal. "DI- 
Jihat dari segi bunganya saja, 
kalau ada lembaga yang men- 
Jaring dana dengan membe- 
rikan bunga diatas SBI, past 
Ilegal. Belum.lagi soal Izin. 
proyek Nkuf dil." kata Wayan 
saat ditemul BIDIK di kantor 
UKPBH Jumat (4/5). 


Karena Itu, tanpa menung-' 


gu laporan dan menunggu 
ada pihak yang dirugikan, 
aparat kepolisian harus, segera 









'bertind ak, Karena, itu, meju- 
pakan tindak -pidara Karena 
Cepat atati lambat" Mariyoso 


cs pasti tak akan bisa me- 
ngemballkan dana terschul 
utuh, apalagi plus bunga. 
"Apa menunggu ada BMA kc- 
dua," tandas Wayan 

T Untuk sementara ini. Ma- 


riyoso masih dapat memberi-, 


kan bunga 10 persen sccara 


rutin kepada nasabah, karena : 
dana pokok setoran nasabah : 


masih berada di tangannya, 
Jumlah dana tersebut masih 
mengatasi untuk sekedar 
membayar bunga 10 persen. 
Jadi untuk sementara ini, 
prakuk ilegal yang dilakukan: 
nya belum tercium. Kerugian 
masyarakat pun belum mun- 
cul ke permukaan, 





Namun ada nasabah yang 
telah mehclum kecurangan 
yang dilakukan Marlyoso 
la telah melaporkan masalah. 
inf Ke Polres Mojokerto. Nasa- 
bah, tersebut bernama Moh 
Yudha.\Moh Yudha telah rng: 
nyetor kepada Maryoso sebe- 
sar Rp 2 Juta, melalu: penge», 
pul bernana Tukiman Jl Pez 






„rak Barat. 


mendapat bunga 10 persen 
per bulan, la melaporkan ma- 
salah lersebut ke Polres Mo- 
Jokerlo, karena curiga bahwa 
apa'yang dilakukan Mariyoso 
cSisama dengan modus, peni 
puariyang'dlakukan'BMA da 





YAMI. Dalam dua lembaga 


tersebut, karena kehabisan 
uang akhirnya tidak bisa 


membayardana nasabah. Pe- ' 


rusahaan tersebut akhirnya 


disegel dan kasusnya dita-. 


ngani pihak benvajib, Namun, 
laporan tersebut belum di- 


tanggapi oleh Polres Mojoker- + 


to dengan alasan belum ada 
yang dirugikan. 

Mariyoso, yang mengenda- 
likan usahanya tersebut darl 
rumahnya, Jl Pandan 17 Pc- 
rumnas Wates bersama rekan- 
nya, H Loso. Sutiono (Kran. 
kal) dan Fauzi, menarik dana 
nasabah, dengan menawarkan 


< proyek millran, yalan penja: 





minan tunggakan listrik pe- 
rusahaan besar, antara lain 
Tiwi Kinla dan Ajinomoto, 
dengan bekerjasama Honan 
PLN. Dengan adanya proyek 
tersebut, dalar proposalnya,’ 
ja membutubkan dana nilas 
ran, Karena Iu fa mengajak 
masyarakaL untuk menari 
kan modal kepadanya scba- 


gal rasabah nantinya akar . 


mendapat bunga 10 persen. 
! “Namuin, setelah dicek Ike 
PLN, proyek tersebut ternyata 
OKU, "Kami tidak ada bubu- 
sama dengan Mari- 
ara Ir Taufiq, ke- 
pala PLN Distribus! MoJo. 
er 






banyak 


yang 
nam ana kepada Marlyoso 








nasinya meli- 
puti Nganjuk, Tulungagung, 
Trenggalek, Madiun. Magetan. 
Malang, Probolinggo, Jember, 
Banyuwangl, bahkan sampai 
ke wilayah Jawa tengah dan 
Jawa Baral Setiap daerah 
ada pengepulnya.dan penje- 
pul itu akan setor kepada Mu 
rIyoso, H Loso, atau Sutono. 

Salah scorang pengepul 
yang inemberikan pengakuan 
akan kegiatannya ada'ah 
Barbar. la mengaku dirinya 
lelah menyetorkan uang ke- 
pada Muriyosa Rp 200 tula. 
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6 JAWA TIMUR: 

Arisan Berkedok 
Pembayaran Rekening 
Listrik Meresahkan 


MOJOKERTO - Arisan b 
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Arisan yang berkedok re- 
kening listrik tersebut diduga 
tidak ada. Halj ini sesuai per- 
nyataan Kepala PLN Distribusi 
Mojokerto. Ir Taufik, saat di- 
konfirmasi BIDIK di ruang 
kerjanya, Rabu (4/4), menya- 
takan bahwa pihaknya tidak 
pemah melakukan kerja sa- 
ma dengan Mariyoso. “Kami 
tidak ada hubungan kerja sa- 
ma dengan Mariyoso,” tandas- 
nya. 

Menurut Taufik, kalaupun 
ada hubungan kerja sama 
harus ada perjanjian secara 
tertulis, Dan, pihaknya tidak 


merasa bekerja sama dengan : 


Mariyoso. “Kami tidak bertang- 
gungjawab terhadap apa yang 
dilakukan Mariyoso,” tegas- 


nya, seraya menambahkan, - 


selama ini apabila ada masya- 
rakat yang ingin melakukan 
kerja sama dengan PLN. pihak- 
nya hanya memberi keuntu- 
ngan 2% hingga 3% dari 
jumlah rekening yang disetor. 


Sedangkan dana yang dibu-. 


tuhkan untuk menjamin reke- 


ning yang harus dibayar se- 


wilayah Mojokerto sekitar Rp 
20 juta. tidak sampai miliaran 
rupiah. 

Investigasi BIDIK mengung- 
kapkan, masyarakat tergiur 
arisan pembayaran rekening 
listrik yang dilakukan Mariyo- 
s0, karena dijanjikan keuntu- 
ngan 1096/bulan dari saham 
yang langsung disetor ke Ma- 
riyoso. Jika melalui pihak ke- 
dua. maka keuntungan nasa- 
bah hanya 2,546 hingga 590. 
Sedangkan keuntungan 2,5% 
diberikan bagi orang yang ber- 
hasil mendapatkan nasabah. 


! Menurut sumber BIDIK, 

bisnis yang.dilakukan Mariyo- 

1 S0 yang berkedok pembayaran 
rekening listrik tersebut 
diduga didalangi Sutiono SH 
dan Fauzi SH, oknum karya- 
wan Pengadilan Negeri (PN) 
Mojokerto. Untuk memperkuat 
jaringan dugaan penipuan ter- - 
sebut, Mariyoso diduga diban- ) 
tu 2 tokoh agama asal Kec 
Sooko dan Kec Mojosari. — 


